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ABSTRACT 

 
This study examines the influence of capital intensity and corporate social responsibility on tax 

aggressiveness in food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 

2019-2024. Using a quantitative approach with Partial Least Squares-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) through SmartPLS software, this research analyzes 23 companies selected 

through purposive sampling method. The findings reveal that capital intensity has a significant 

positive effect on tax aggressiveness, indicating that companies with high fixed assets directly 

influence tax aggressiveness strategies. Similarly, CSR demonstrates a significant positive effect on 

tax aggressiveness, suggesting that CSR disclosure is sufficiently strong to influence tax 

aggressiveness in this industry. These results contribute to understanding how operational and 

social factors shape tax planning strategies in Indonesian manufacturing sector. 
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PENDAHULUAN 

Pajak menjadi tulang punggung 

pendapatan negara yang memainkan 

peran vital dalam membiayai operasi 

pemerintahan dan pembangunan nasional 

(Mutmainah et al., 2024). Realitas 

menunjukkan bahwa pencapaian target 

penerimaan pajak Indonesia masih 

menghadapi tantangan signifikan. 

Berdasarkan data Direktorat Jenderal 

Pajak, tax ratio Indonesia pada 2022 

mencapai 9,7%, mengalami peningkatan 

dibandingkan 2021 yang sebesar 9,1%. 

Angka ini masih tertinggal jauh dari rata-

rata tax ratio negara ASEAN lainnya 

yang berkisar 15-20% (Kementerian 

Keuangan, Direktorat Jenderal Pajak, 

2023). 

Sumber:  Kementrian Keuangan 

Fenomena rendahnya tax ratio ini tidak 

terlepas dari praktik agresivitas pajak 

yang dilakukan berbagai perusahaan, 

termasuk sektor makanan dan minuman 

sebagai salah satu penyumbang 

perekonomian nasional. Hingga akhir 

2024, penerimaan pajak mencapai Rp. 

1.923,4 triliun atau 100,5% dari target 

dengan pertumbuhan tahunan 3,5% 

(Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia, 2024). Meski demikian, rasio 

pajak terhadap PDB masih menjadi 

masalah fundamental dalam perpajakan 

Indonesia. 

Sumber: Data Diolah,2025. 

Data empiris menunjukkan bahwa 

beberapa perusahaan makanan dan 

minuman memiliki nilai Effective Tax 

Tahun Produk  

Domestik 

Bruto  

Realiasi 

Penerimaan 

Pajak  

Tax 

rasio 

2019 Rp15.833,90 Rp1.577,60 9,76% 

2020 Rp15.434,20 Rp1.285,20 8,31% 

2021 Rp16.970,80 Rp1.231,87 9,1% 

2022 Rp19.588,10 Rp1.716,77 10,38% 

2023 Rp20.892,40 Rp1.869,23 10,31% 
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Rate (ETR) yang relatif rendah, seperti 

perusahaan dengan kode saham CAMP, 

COCO, MYOR, MLBI, SKBM, dan 

TAYS pada 2023. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya praktik 

agresivitas pajak pada perusahaan-

perusahaan tersebut (Rezki et.al., 2024). 

Agresivitas pajak merupakan tahapan 

pelaksanaan oleh bisnis berdasarkan 

tujuan untuk menurunkan kewajiban 

pajaknya dengan meminimalkan 

penghasilan kena pajak melalui metode 

tax avoidance dan tax evasion 

(Margaretha et al., 2021). Tax avoidance 

adalah cara yang digunakan perusahaan 

untuk meminimalkan pajak yang wajib 

dibayarkan melalui prosedur legal 

dengan menggunakan kelemahan dalam 

peraturan undang-undang (Arimurti et 

al., 2022). Sementara tax evasion 

merupakan tindakan ilegal yang 

dilakukan perusahaan untuk 

meminimalkan pembayaran pajak 

kepada negara (Dhaniswara, 2023). 

Theory planned behavior menjadi 

landasan teoritis dalam memahami 

bagaimana investor atau manajemen 

mempengaruhi perusahaan untuk 

memanfaatkan capital intensity dalam 

melaksanakan agresivitas pajak dan 

perusahaan melakukan CSR dengan baik 

dapat memanfaatkan hal tersebut untuk 

mengurangi pajak yang harus dibayarkan 

(Alwi & Gultom, 2024). Teori ini 

menjelaskan bahwa perilaku dipengaruhi 

oleh niat yang dibentuk dari sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku yang dipersepsikan 

(Anugrah & Fitriandi, 2022). 

Temuan penelitian yang dilakukan 

Syahrani & Fathoni (2025), Asianingrum 

& Nursyirwan (2024), dan Marlina et al. 

(2022) menunjukkan hasil positif 

hubungan antara capital intensity 

terhadap agresivitas pajak. Perusahaan 

dengan rasio capital intensity besar 

memiliki kecenderungan melakukan 

agresivitas pajak karena besarnya 

manfaat penyusutan yang dapat 

mengurangi beban pajak. Berbeda 

dengan temuan penelitian (Rahayu & 

Kartika,2021), (Yahya et. al. 2022), dan 

(Pratiwi & Oktaviani,2021) yang 

menunjukkan hasil negatif hubungan 

antara capital intensity dan agresivitas 

pajak. 

Untuk CSR, penelitian (Parastri 

et.al,2024), (Vitaloka et.al, 2023), dan 

(Pinandito & Juliarto, 2024) menemukan 

bahwa CSR berpengaruh signifikan 

positif terhadap agresivitas pajak. 

Berbeda dengan temuan penelitian 

(Septianti & Purnamasari, 2022), 

(Hanum & Faradila,2022), dan 

(Muniroh, 2021) yang menunjukkan 

CSR berpengaruh negatif signifikan 

terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh capital intensity dan corporate 

social responsibility terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 

2019-2024. Kebaruan penelitian terletak 

pada adanya gap periode penelitian 

dengan hasil penelitian sebelumnya, 

perbedaan sektor yang diteliti, dan 

pengujian menggunakan SmartPLS. 

Agresivitas pajak yaitu tahapan 

digunakan dari perusahaan yang 

memiliki tujuan memperkecil pengenaan 

pajak agar lebih rendah dari kenyataan 

pajak seharusnya, (Soelistiono & Adi, 

2022). Agresivitas merupakan upaya 

perusahaan meminimalkan pembayaran 

pajak yang ditanggung baik secara sah 

maupun legal, salah satu bagian dari 

agresivitas pajak yaitu melakukan 

tindakan perencanaan seperti 

penghindaran pajak, penghapusan pajak 

dan penghematan pajak, (Indriyani & 

Siarwi, 2025).  Karena pengelolaan biaya 

pajak merupakan perencanaan yang 

relevan dari strategi jangka panjang 

bisnis, jadi tindakan penghindaran pajak 

tidak selalu perilaku yang tidak pantas, 

(Sinaga & Oktaviani, 2022). Secara 

hukum, tindakan meminimalkan pajak 

direalisasikan menggunakan celah dalam 

undang-undang perpajakan, secara ilegal 

upaya penghematan pajak direalisasikan 

melalui langkah melanggar peraturan 

undang-undang perpajakan seperti 

memanipulasi pendapatan dan biaya, 

(Muslim & Fuadi, 2023) 

Menurut (Padilah et.al, 2024), capital 

intensity (intensitas modal) merupakan 
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proporsi yang menunjukkan seberapa 

banyak bisnis menginvestasikan 

modalnya pada aset yang sudah ada. 

Peralatan, mesin industri dan bangunan 

merupakan contoh aset tetap,  (Isbul 

Waton et al., 2023). Capital intensity 

yaitu besaran perusahaan dalam investasi 

dana berbentuk aset tetap. Rasio capital 

intensity dapat dihitung dengan 

menghitung proporsi aset tetap dari total 

aset perusahaan, (Arimurti et al., 2022). 

Dari perspektif perpajakan diketahui 

bahwa banyaknya aktiva tetap dalam 

perusahaan maka akan memimcu nilai 

penyusutan aset yang mempengaruhi 

laba kena pajak, (Yasmin & Andini, 

2024). 

Corporate Social Responbility (CSR) 

merupakan upaya yang dilaksankan 

bisnis secara sistematis menggunakan 

pola pikir proaktif, terstuktur dan 

berkelanjutan untuk menciptakan 

perusahaan yang sadar lingkungan dan 

sosial, (Suliawati et al., 2024). CSR tidak 

hanya sekedar sarana bagi perusahaan 

dalam meningkatkan citra perusahaan, 

namun memepengaruhi strategi 

perpajakan yang perusahaan terapkan, 

bisnis yang memiliki kegiatan CSR yang 

stabil cenderung lebih transparan dan 

patuh terhadap regulasi perpajakan, 

(Silvera et.al, 2024).  Peraturan 

Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 

tentang Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan Perseroan Terbatas 

menetapkan bahwa perseroan yang 

usahanya berkaitan dengan sumber daya 

alam harus menjalankan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. Perhatian yang 

diberikan oleh perusahaan adalah 

komitmen yang dilakukan perusahaan 

bukan hanya karena kewajiban 

perusahaan, tetapi juga untuk menarik 

perhatian masyarakat. 

H1: Capital intensity berpengaruh 

terhadap agresvitas pajak. 

H2: Corporate Social Responbility 

dampak pada agresivitas pajak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data sekunder berupa 

laporan keuangan perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang telah 

diaudit dan dipublikasikan diBEI melalui 

www.idx.co.id. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan metode purposive 

sampling dengan kriteria perusahaan 

yang konsisten menerbitkan laporan 

keuangan lengkap selama periode 2019-

2024. Dari populasi awal 44 perusahaan, 

setelah melewati seleksi kriteria, 

diperoleh 23 perusahaan sebagai sampel 

penelitian dengan total 138 observasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

metode Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) melalui 

perangkat lunak SmartPLS dengan 

beberapa tahap uji yaitu pengujian outer 

model outer loadings, uji discriminant 

validity, uji construct reliability and 

validity, kemudian inner model, uji R-

Square, dan uji hipotesis. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil pengujian outer model 

menunjukkan seluruh indikator memiliki 

nilai loading factor 1.000, 

mengindikasikan bahwa setiap indikator 

berkorelasi valid dengan konstruknya 

dan memenuhi syarat validitas >0.7. Uji 

discriminant validity menunjukkan 

bahwa korelasi setiap konstruk dengan 

dirinya sendiri lebih besar dibandingkan 

korelasi dengan konstruk lain, memenuhi 

kriteria discriminant validity. 

Pengujian construct reliability and 

validity menunjukkan nilai Cronbach's 

Alpha dan Composite Reliability di atas 

0,7, mengindikasikan konsistensi internal 

yang tinggi dan reliabilitas yang baik. 

Average Variance Extracted (AVE) 

menunjukkan nilai >0,5 untuk seluruh 

konstruk, membuktikan validitas 

konvergen yang memadai. 

 

KERANGKA MODEL 

Pengujian Outer Model  

Hasil uji outer loading ini dilakukan 

untuk menguji validitas dan reliabilitas 

indicator terhadap konstruknya. 

Berdasarkan uji analisis menggunakan 

smartPLS bahwa seluruh indicator 

memiliki nilai  

http://www.idx.co.id/
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factor 1.000 yang berarti setiap indicator 

berkorelasi valid dengan konstruknya 

dan memenuhi syarat validitas <0.7. 

Hasil Uji Discriminant Validity 

Hasil kriteria memaparkan jika adanya 

lebih besar pada suatu korelasi antara 

setiap konstruk dengan dirinya sendiri 

daripada korelasi antara konstruk lain; ini 

menunjukkan bahwa diskriminan 

validitas telah terpenuhi, yang berarti 

bahwa setiap konstruk memiliki 

kemampuan untuk menjelaskan 

variabelnya sendiri dengan lebih baik 

daripada variabel lainnya. 

Hasil Uji Construct Reability and 

Validity  

Dengan nilai di atas 0,7 pada Cronbach's 

Alpha dan Composite Reliability, 

indikator dalam setiap konstruk 

menunjukkan tingginya konsistensi 

internal dan dapat diandalkan untuk 

mengukur variabel yang diteliti. Setiap 

konstruk dapat memaparkan >50% 

varians indikatornya, menurut Average 

Variance Extracted (AVE), yang 

mempunyai nilai lebih dari 0,5. 

Memaparkan jika model penelitian ini 

konvergen dengan baik. 

Pengujian Inner Model (Model 

Struktural) 

Hasil uji inner model ini bertujuan untuk 

mengukur hubungan antara variabel 

dalam model struktural. Pengujian model 

inner mencakup uji R-Square dan uji 

hipotesis untuk menilai kekuatan 

hubungan antar variabel. Hasil temuan 

menunjukkan bahwa nilai R-Square 

memaparkan peranan atas varibel 

indepnden atas adanya variabel dependen 

pada acuan. Selain itu, uji hipotesis 

mengkonfirmasi makna hubungan yang 

diuji, mendukung atau menolak hipotesis 

yang telah 

dirumuskan. 

Uji R-Square 

Hasil R-square 

mengungkapkan jika 

variabel secara 

independent pada penelitian ini, yaitu 

capital intensity (X1) dan CSR (X2) 

sanggup menggambarkan agresivitas 

pajak (Y) sebesar 55,7%. R² Adjusted = 

0,550 yang menunjukkan bahwa setelah 

dikoreksi terhadap jumlah variabel 

independen dalam model hasil tersebut 

cukup baik dan stabil.  

Uji Hipotesis 

Hasil uji atas penelitian ini menimbulkan 

jika hipotesis capital intensity (CIR) 

berdampak positif pada agresivitas pajak 

dengan korelasi 0,519 dan hasil 

pengujian hipotesis kedua, CSR 

berdampak positif pada agresivitas pajak 

(ETR)  pada koefisien 0,439, dengan 

pengaruh signifikan, sehingga kedua 

hipotesis diterima.oleh karena itu, kedua 

variabel independen dalam penelitian ini 

membawa dampak substansial pada 

agresivitas pajak.  

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Penelitian 

Tabel 2. Hasil Uji Outer Model 
 CIR CSR ETR 

CIR 1,000   

CSR  1,000  

ETR   1,000 

Sumber: Data diolah, 2025 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

  

  
Original  

Sample (O) 

Sample  

Mean (M) 

Standard  

Deviation  

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P  

Values 

CIR -> ETR 0,519 0,508 0,077 6,765 0,000 

CSR -> ETR 0,439 0,442 0,059 7,444 0,000 

No. Variabel Pengukuran Keterangan 

1. Capital 

Intensity (X1) 

Intensitas 

Modal 

Total Aset 

tetap 

Total Aset 

2. Corporate 

Social 

Responsibility 

(X2) 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Disclousere 

Index 

Xij = Dummy 

Variabel, 1 = 

Jika 

diungkapkan, 

0 = jika tidak 

diungkapkan  

Nj = Jumlah 

Item untuk 

perusahaan 

50 

3. Agresivitas 

Pajak (Y1) 

Effective Tax 

Rate 

Total Beban 

Pajak 

Penghasilan  

Laba 

Sebelum 

Pajak 
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PEMBAHASAN. 

Pengaruh Capital Intensity terhadap 

Agresivitas Pajak 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa capital intensity memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

agresivitas pajak, mengindikasikan 

bahwa perusahaan dengan aset tetap 

tinggi secara langsung mempengaruhi 

strategi agresivitas pajak. Perusahaan 

dengan capital intensity tinggi memiliki 

peluang lebih besar untuk perencanaan 

pajak karena adanya potensi depresiasi 

yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pengurang penghasilan kena pajak. 

Hasil ini sejalan dengan Theory Planned 

Behavior yang dikemukakan Ajzen 

(1991), dimana tingkat capital intensity 

yang tinggi pada perusahaan 

menimbulkan kontrol perilaku yang lebih 

besar dalam merencanakan strategi 

perpajakan. Temuan ini mendukung 

penelitian (Syahrani & Fathoni,2025), 

(Asianingrum & Nursyirwan, 2024), dan 

(Marlina et.al, 2022) yang 

mengemukakan dampak capital intensity 

positif signifikan terhadap agresivitas 

pajak. 

Pengaruh CSR terhadap Agresivitas 

Pajak 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

CSR memiliki dampak positif signifikan 

terhadap agresivitas pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

pengungkapan CSR aktif justru memiliki 

tingkat agresivitas pajak yang tinggi 

pula. Perusahaan memanfaatkan CSR 

sebagai strategi kompensasi atas 

tindakan agresivitas pajak (Afriani et al., 

2023). Menurut (Vitaloka, 2023), CSR 

dapat menimbulkan penurunan nilai ETR 

karena semakin besar CSR, maka beban 

pajak perusahaan akan semakin kecil 

yang kemudian mempengaruhi rasio 

ETR menjadi lebih rendah. 

Temuan ini sejalan dengan Theory 

Planned Behavior yang dikembangkan 

Ajzen (1991), dimana perusahaan dengan 

kesadaran sosial tinggi memiliki sikap 

positif terhadap strategi perpajakan yang 

menguntungkan perusahaan. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

(Parastri et.al, 2024), (Vitaloka 

et,al,2023), dan (Pinandito & Juliarto, 

2024) yang memaparkan bahwa CSR 

berpengaruh positif terhadap agresivitas 

pajak. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa 

capital intensity berpengaruh positif 

signifikan terhadap agresivitas pajak, 

mengindikasikan bahwa kepemilikan 

aset tetap tinggi mendorong perusahaan 

melakukan optimalisasi beban pajak 

melalui manfaat penyusutan. Tingkat 

investasi aset tetap perusahaan cukup 

kuat dalam merencanakan strategi 

agresivitas pajak, sejalan dengan temuan 

(Marlina et al, 2022) dan (Syahrani & 

Fathoni,2025). 

CSR juga terbukti berpengaruh positif 

signifikan terhadap agresivitas pajak, 

mendukung penelitian (Parastri et al, 

2024) dan (Vitaloka et.al, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

pengungkapan CSR tinggi justru 

memiliki tingkat agresivitas pajak yang 

tinggi pula. CSR dalam konteks ini bukan 

hanya sebagai bentuk tanggung jawab 

sosial, melainkan bagian dari manajemen 

persepsi publik untuk melegitimasi 

strategi perpajakan yang agresif. 
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